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A. Latar Belakang

Penggunaan bahan bakar semakin meningkat seiring dengan perkembangan
zaman yang semakin modern. Perusahaan-perusahaan semakin banyak jumlahnya
dan produksi kendaraan berbahan bakar semakin tidak terkontrol, mengakibatkan
penggunaan bahan bakar semakin meningkat.

Bahan bakar yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan, kendaraan,
bahkan sampai tingkat rumah tangga adalah bahan bakar yang berasal dari fosil.
Bahan bakar yang sumbernya memanfaatkan pembusukan fosil-fosil yang
terpendam di dasar lautan jutaan ribu tahun lalu agar bisa menjadi bahan minyak
mentah dan diolah menjadi bahan bakar. Sebagaimana kita ketahui, bahwa bahan
bakar yang bersumber dari fosil merupakan bahan bakar yang tidak bisa
diperbaharui dan hanya bisa digunakan untuk sekali pakai. Meskipun demikian,
penggunaan bahan bakar fosil ini tetap menjadi primadona untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia tanpa ada batas, tanpa memikirkan bahwa bahan bakar
fosil akan habis karena jumlahnya terbatas.

Manusia sebagai makhluk yang diberikan akal harus mencari solusi agar
bahan bakar fosil ini dapat tergantikan. Meskipun hal tersebut akan mengalami
kesulitan karena setiap orang mempunya hak pribadi dalam penggunaan bahan
bakar. Selain itu, perlu adanya bahan bakar alternatif untuk memenuhi kebutuhan
manusia akan bahan bakar yang lebih murah dan aman serta ramah lingkungan.

Bioetanol merupakan salah satu bahan bakar alternatif terbarukan yang

ramah lingkungan. Bioetanol bisa dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi



semakin menipisnya pasokan bahan bakar fosil. Bahan-bahan yang mengandung
gula dengan bantuan aktivitas fermentasi sel khamir akan menghasilkan bioetanol
(Setyawati dan Rahman, 2011:2).

Indonesia pernah mengalami krisis ekonomi, perlu adanya pemanfaatan
bahan-bahan pangan yang sudah tidak terpakai namun memiliki kriteria dalam
pembuatan bioetanol, yaitu bahan-bahan yang mengandung gula yang cukup tinggi,
salah satunya adalah kulit nanas. Nanas merupakan salah satu jenis buah yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, baik sebagai buah segar, makanan maupun
sebagai minuman. Dari konsumsi buah nanas yang begitu banyak maka akan
dihasilkan limbah kulit nanas yang banyak dan potensial untuk dijadikan bioetanol.
Dalam kulit nanas sedikitnya mengandung 81,72% air; 20,87% serat kasar; 17,53%
karbohidrat; 4,41 % protein; dan 13,65% gula reduksi (Wijana, dkk dalam
Setyawati dan Rahman, 2011:2). Berdasarkan data tersebut, kulit nanas dapat
dijadikan sebagai bahan untuk membuat bioetanol.

Pembuatan bioetanol dipandang perlu diterapkan dalam proses
pembelajaran melalui praktikum, karena dengan praktikum pembuatan bioetanol
ini siswa tidak hanya mengetahui bahan bakar alternatif secara teoritis saja tetapi
siswa bisa membuktikan sendiri terhadap kebenaran dari konsep-konsep yang telah
mereka kuasai. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan
bioetanol menggunakan bahan-bahan yang mudah didapatkan dan tidak berbahaya,
sehingga masih bisa dilakukan dalam skala laboratorium sekolah.

Praktikum pembuatan bioetanol ini mrupakan salah satu konsep dari ilmu

kimia yaitu pada materi Struktur, tatanama, sifat, identifikasi dan kegunaan



senyawa: Alkanol dan Alkoksi alkana sebagai bahan bakar alternatif pengganti
bahan bakar minyak. Ilmu kimia merupakan salah satu cabang dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), sehingga dalam proses pembelajarannya memerlukan
keterampilan-keterampilan dasar yang biasa digunakan para ilmuan bekerja secara
ilmiah.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini telah dikembangkan lembar kerja
pembuatan bioetanol dari limbah kulit nanas sebagai sumber energi alternatif yang
ramah lingkungan. Peneliti mencoba mengangkatnya dalam sebuah penelitian yang
berjudul “Pembuatan Bioetanol dari Limbah Kulit Nanas Madu (Ananas
Comosus L. Merr) Menggunakan Metode Fermentasi.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa massa ragi dan waktu fermentasi optimum untuk menghasilkan
bioetanol terbanyak dari limbah kulit nanas madu?

2. Bagaimana karakteristik: bioetanol yang. dihasilkan' menggunakan waktu
fermentasi dan massa ragi optimum dari limbah kulit nanas madu?

3. Bagaimana karakteristik lembar kerja pembuatan bioetanol dari limbah kulit
nanas madu?

4. Bagaimana hasil uji kelayakan terhadap format lembar kerja pembuatan
bioetanol dari limbah kulit nanas madu menggunakan metode fermentasi?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui massa ragi dan waktu fermentasi optimum untuk menghasilkan
bioetanol terbanyak dari limbah kulit nanas madu

Menganalisis karakteristik bioetanol yang dihasilkan menggunakan massa ragi
dan waktu fermentasi yang optimum dari limbah kulit nanas madu.
Mendeskripsikan karakteristik lembar kerja pembuatan bioetanol dari limbah
kulit nanas madu.

Mendeskripsikan hasil uji kelayakan terhadap format lembar kerja pembuatan

bioetanol dari limbah kulit nanas madu menggunakan metode fermentasi.

. Manfaat

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat sebagai

berikut:

Memberikan alternatif bahan bakar pengganti BBM

Meningkatkan nilai ekonomis limbah kulit nanas madu (Ananas comosus L.
Merr)

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa limbah kulit nanas madu bisa
digunakan untuk pembuatan bioetanol.

Memberikan alternatif lembar kerja berbasis sainstifik pada pembelajaran

kimia.
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